


 Rias pengantin yang terkesan sederhana
dan segar dengan penampilan yang 
natural namun tetap anggun dan
elegan. 

 Rias pengantin yang terkesan lembut
dan natural, dipadukan dengan gaun
pengantin berwarna putih, aksesoris
yang simple dan serasi, dan
menggunakan slayer dan membawa
bunga tangan (hand bouquet)



 Menguasai pengetahuan kosmetologi, 

 Menguasai pengetahuan & teknik
corrective make up,

 Menguasai pengetahuan & teknik
fashion make up,

 Menguasai pengetahuan & teknik

Hair Do

 Menguasai pengetahuan dasar busana
dan gaun pengantin



 Bentuk kosmetika

 Jenis kosmetika

 Sifat kosmetika

 Fungsi / kegunaan kosmetika

 Teknik aplikasi kosmetika

 Koreksi kesalahan penggunaan

kosmetika



 Prinsip koreksi bentuk wajah dan bagian-

bagian wajah dengan menerapkan

teknik shading dan tinting dari base

make up yang diaplikasikan.

 Pemahaman tentang kosmetika 

dekoratif, peralatan serta teknik rias 

wajah korektif yang tepat sesuai 

kebutuhan.



Analisa wajah & bagian wajah meliputi : 

1. Memahami pembagian wajah secara 

morfosiognomik dengan cara

mengamati wajah dari samping (en 

profile) untuk mendapatkan gambaran 

data tentang garis luar wajah dan leher, 

mengamati fokus wajah, dan

mengamati simetri wajah.



 Mendapatkan data perbandingan letak 
mata, hidung & mulut melalui kesimetrisan 
wajah & pembagian wajah secara vertikal/
horizontal untuk mendapatkan gambaran 

bentuk wajah yang tepat.



2. Memperhatikan dengan seksama

bentuk wajah dan bagian-bagian

wajah lalu menentukan tindakan korektif

make up yang tepat.

2. Menentukan warna kulit untuk

mendapat gambaran nuansa warna

kulit, yaitu warna hangat atau warna

dingin. 



Warna Dingin Warna Hangat

Kulit Putih Langsat

 Termasuk golongan
warna dingin dengan
nuansa merah muda
atau pink, 

 Memiliki kadar pigmen
warna merah cukup
tinggi. 

 Warna yang serasi
digunakan adalah
biru, biru kehitaman, 
ungu, hijau dan lain-
lain.

Kulit Kuning Langsat

 Termasuk golongan
warna hangat dengan
nuansa kuning emas
kecoklatan, 

 Memiliki pigmen merah
dan kuning dengan
kadar seimbang
sehingga warna-warna
hangat ataupun dingin
dapat membaur
dengan baik. 

 Warna yang serasi
adalah jingga, kuning
gading, dan keemasan.



Warna Dingin Warna Hangat

Warna kulit hitam

 Kulit hitam dengan
tone warna kebiruan,

 Memiliki kadar pigmen
coklat yang tinggi
juga terdapat pigmen
merah yang juga
cukup tinggi. 

 Warna-warna yang 
cocok digunakan
adalah ungu, putih
dengan unsur biru
atau biru.

Kulit Sawo Matang

 Termasuk golongan

warna hangat dengan

nuansa warna kuning

kecoklatan, 

 Memiliki kadar pigmen

coklat cukup tinggi. 

 Paduan warna yang 

serasi adalah warna

tembaga, keemasan, 

jingga, dan kuning

kecoklatan. 



Fashion make up merupakan jenis make 

up yang berkaitan dengan karakter & 

gaya busana. Fashion make up dapat

dikatakan sebagai make up untuk

kebutuhan fashion berupa peragaan

busana, pemotretan untuk cover 

majalah, ikon atau iklan sebuah produk. 



Pemilihan gaya rias pengantin yang 

akan diterapkan.

Apakah gaya rias pengantin romantic 

look,  elegant look atau glamour look. 



Gaya Romantic Look memberikan

penekanan pada hasil rias yang terlihat

lembut, cantik, feminin dan manja. 

Pemilihan warna identik dengan pink, 

peach pink, coral, putih mutiara (pearl), 

kuning pucat, dan keunguan serta efek

shimmer untuk memberikan kesan kulit

lebih terang dan segar.



Elegant look memberikan penekanan

pada hasil rias wajah yang terlihat

mewah dan anggun. Pemilihan warna

identik dengan kuning keemasan, coklat

dengan efek gliter, krem berefek gliter, 

ungu, serta aplikasi bedak shimmer

diseluruh wajah dan leher.



Glamour look memberikan penekanan

pada hasil rias wajah dan penataan

rambut yang mewah, ekstravagant, dan

glamor. Pemilihan warna identik dengan

warna coklat keemasan, tembaga

(bronze), hijau keemasan atau keabu-

abuan, coral dengan efek gliter, warna-

warna dengan efek glossy dan shimmer.



Penataan rambut untuk pengantin barat
harus memperhatikan keserasian penataan

dengan kepribadian, bentuk wajah, bentuk
tubuh, dan kesempatan/waktu
dilaksanakannya resepsi pernikahan. 
Penataan rambut dapat dilakukan dengan
cara menata rambut terurai dengan rapi, 
menyanggul rambut sendiri, dan
menyanggul/memasang rambut tiruan
(hairpiece, lungsen, wig).



Buat desain penataan rambut berdasarkan
bentuk-bentuk wajah dengan menerapkan
Analisa bentuk wajah dan penataan
rambut yang sesuai untuk ke-7 bentuk
wajah.
Desain dibuat dalam sketsa. 
model desain penataan/sanggul tidak
boleh sama satu dengan lainnya.
Boleh menggunakan bentuk-bentuk wajah
yang sudah ada lalu dibuat desain
penataan rambutnya.
Desain dibuat di kertas ukuran A4.



Dipilih dengan memperhatikan :

1. Postur Tubuh : Tinggi jika memiliki ukuran 160 

cm atau lebih. Sedang jika memiliki ukuran
tinggi 155 cm - 159 cm. Pendek jika memiliki
tinggi tubuh 140 cm - 154 cm.

2. Bentuk Tubuh : Bentuk tubuh hourglass atau
jam pasir, Bentuk tubuh pear, Bentuk tubuh 
apple , Bentuk tubuh inverted pear, dan
Bentuk tubuh rectangular.


